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ABSTRAK

Nama : R.Bagus AliH.

Program Studi :  Program Studi Ilmu Ekonomi
Program Pascasarjana Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia

Judul : Pengaruh Perbaikan Kualitas Institusi terhadap Ekspor
Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemisahan Depdag
dan Deperin, kualitas institusi negara Indonesia dan kualitas institusi negara tujuan
terhadap ekspor Indonesia.

Periode penclitian ini adalah dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006
dengan menggunakan data ekspor, data indikator-indikator institusi dan
menggunakan variabel dimmy pemisahan Depdag dan Deperin.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pengujian dengan metode panel data. Peneliti juga menggunakan
konsep dari gravity equation untuk determinasi bilateral trade dengan faktor utama
institusi dan perubahan institusi.

Hasil regresi menunjukkan dampak yang positif dari pemisahan Depdag
dan Deperin, perbaikan kualitas institusi di negara partner berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia. Sementara itu, perbaikan kualitas institusi
di Indonesia cenderung menurunkan pertumbuhan ekspor Indonesia. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan efisiensi di institusi negara tujuan dengan di
Indonesia.

Kata Kunci
1. Institusi 4. Panel Data
2. Perubahan Institusi 5. Gravity Equation
3. Efisiensi 6. Bilateral Trade
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dinamika pasar internasional menunjukkan pola yang semakin kompetitif.
Dalam era yang semakin ketat tingkat kompetisinya tersebut, kompleksitas dan
ketidakpastian menjadi semakin tinggi. Dengan demikian, salah satu tantangan
yang dihadapi Indonesia dalam persaingan global adalah meningkatkan daya
saing nasional, Berbagai strategi telah dilakukan untuk tetap dapat bertahan dalam
percaturan ekonomi global khususnya dalam meningkatkan kinerja ekspor.

Salah satu kebijakan yang telah ditempuh adalah pemisahan Departemen
Perindustrian dan Perdagangan (Deperindag) RI. Hal ini tentunya berdampak pada
kinerja ekspor Indonesia ditengah kuatnya tantangan global ke depan. Sektor
perdagangan dan juga industri diharapkan dapat menjadi tulang punggung dalam
menggerakkan perekonomian nasicnal (Siaran Pers Departemen Perdagangan,
2004).!

Berkaitan dengan perdagangan internasional, perkembangan nilai riel
ekspor Indonesia menunjukkan trend yang meningkat pada tahun 2003 — 2005,
hanya saja menurun pada tahun 2002 dan tahun 2006. Pada tahun 2002, nilai riel
ekspor Indonesia berada pada level 59833299639 USD. Selanjutnya berturut-turut
meningkat pada tahun 2003 sebesar 59429810576 USD, tahun 2004 sebesar

: Terjadi penataan institusi kembali melatii Keppres No. 187/10/2004 tanggal 20 Oktober 2004
tangpal 20 oktober 2004, Presiden membentuk Kabinet Indonesia Bersamu dan selanjutnya
mengangkat dua mented yaitu Mented Pedndustian dan Menter Perdagangan sehingpa dengan resmi
terfjadi pemisahan kembali antara departemen perindustrian dan perdaganpan. Sebagai informa,
sebelum tahun 1993 departemen pedndustrizn dan perdagangan pernah dipisah. Sejak terbenmuknya
Kabinet Pembangunan VI, Marer 1993, relah banyak perubzhan cukup penting, baik di dalam maupun
di luar peged. Perkembangan irw, antara Lin, bergulirnya APEC dan AFTA, yang menuntur dap
negama makin sizp menayongsong pasar bebas sebagai alasan resmi penggabungan departermnen
perindustrtan  dan  perdagangan. Penpgabungan Departemen TPerdagangan dan  Departemen
Perinduserian ini tampakayz menim pola yang sudah dilakukan Singapura, Malaysia, Jepang, dan
Jerman.

Universitas Indonesia
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diharapkan kendala-kendala dalam mengekspor berkurang dan target ekspor
Indonesia dapat tercapai.

Kualitas institusi Indonesia berdasarkan indeks keefisienan kinerja
pemerintah secara umum menunjukkan adanya perbaikan kualitas institusi selama
tahun 2002 - 2006. Hal yang sama ditunjukkan oleh indeks pemberlakuan aturan
hukum dan indeks kontrol korupsi secara umum menunjukkan adanya perbaikan
kualitas institusi selama tahun 2002 - 2006. Hanya saja indeks tersebut masih
dalam skala negatif yang artinya adanya peningkatan institusi masih dibawah rata-

rata seperti terlihat pada Gambar 1.1 di bawah ini.

Gambar 1.1

Indikator-indikator Institusi Indonesia

SKALA INDEX

TAHUN

—— government efficiency lhdonesia
~&— ryle of law Indonesia
controiof corruption Indonesia

sumber : hasil pengolahan data

Kualitas institusi Malaysia berdasarkan ketiga indikator institusi tersebut
secara umum menunjukkan adanya perbaikan kualitas institusi selama tahun 2002
- 2006. Hanya saja indikator institusi Malaysia masih lebih baik dalam perbaikan
institusi dibandingkan Indonesia, vaitu indeks keefisienan kinerja pemerintah dan
indeks pemberlakuan aturan hukum di Malaysia berada dalam skala positif yang
artinya adanya peningkatan institusi dengan level diatas rata-rata seperti terlihat

pada Gambar 1.2 di bawah ini.

Universitas Indonesia
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costs. Di sisi lain ia juga berdampak pada perbaikan efisiensi pada pelaku
eksportir karena semakin baiknya kualitas institusi. Sebagai contoh, adanya
kemudahan dalam pengelolaan dan kepengurusan ekspor dapat menumbuhkan
eksportir, karena efisiensi institusi juga berdampak pada efesiensi biaya produksi
lebih rendah bagi perusahaan sehingga biaya setiap penambahan output turun
(MC bergeser) dan AC lebih turun dari sebelumnya sehingga output dan profit
bertambah serta dengan asumsi permintaan domestik tetap maka terjadi kelebthan
produksi sehingga dapat diekspor. Tumbuhnya eksportir dapat meningkatkan
pertumbuhan ekspor.

1.5. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini hipotesa yang diambil dan menjadi fokus studi adalah

sebagai berikut :

+ Hipotesa (1) bahwa pemisahan Depdag dan Deperin mempunyai pengaruh

yang positif terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia.

» Hipotesa (2): bahwa perbaikan kualitas institusi di Indonesia akan mempunyai

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia.

e Hipotesa (3): bahwa kualitas institusi di negara tujuan ekspor mempunyai

pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian-penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor,
khususnya, di Indonesia sudah banyak dilakukan. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor dengan
memberikan pandangan lain bahwa aspek institusi juga mempengarnhi

perkembangan ekspor.

Universitas Indonesia

Pengaruh perbaikan..., R. Bagus Ali H., FE Ul, 2008



persamaan gravity untuk determinasi bilateral frade dengan faktor utama institusi.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
pengujian dengan metode panel data. Dengan observasi panel data 29 negara
mitra dagang dalam kurun waktu tahun 2002-2006.

Bab IV Analisa Hasil Regresi : Padz awal bab ini membahas analisa
deskriptif, analisa hasil pengujian model kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan hasil estimasi, dimana penelitian mengestimasi 3 (tiga) persamaan
dan menganalisa ketiga persamaan tersebut dalam analisa ekonomi,

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan., Pada bab ini akan
disajikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan serta
implikasi kebtjakan untuk pertimbangan. Pada bagian pertama akan dibahas
mengenai kesimpulan sedangkan pada bagian kedua akan dibahas implikasi
kebijakan berdasarkan kesimpulan.

Universitas Indonesia
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10.

11,

12

kekuatan penawaran dan permintaan atas faktor produksi, dalam hal ini
adalah modal dan pasar tenaga kerja). Harga semata-mata dibentuk oleh
kekuatan pasar.

Terdapat mobilitas faktor yang sempuma dalam rvang lingkup masing-
masing negara, namun tidak ada mobilitas faktor antarnegara/internasional.
Sama sekali tidak ada biayas tranportasi, tarif, atau berbagai bentuk
hambatan lainnya yang dapat mengurangi kebebasan arus perdagangan.
Semua sumber daya produksi atau faktor produksi yang ada di masing-
masing negara dapat dikerahkan secara penuh dalam kegiatan produksi.
Perdagangan internasional yang terjadi diantara Negara 1 dan Negara 2
sepenuhnya seimbang (jumlah ekspor dan impor dari negara tersebut

persis sama).

Hustrasi dari teorama Heckscher-Ohlin diperlihatkan pada Gambar 2.1 dan

Gambar 2.2 di bawah ini (Salvatore, 1996):

Gambar 2.1
Kondisi Sebelum Terjadi Perdagangan

Y (Capital Intensive)
a

Hegeara Foreign

Megera Home

=> X
(Labor Intengive)

Pada Gambar 2.1, Kurva Indiferen 1 (IC I) berlaku untuk Negara H dan

Negara F yang disebabkan adanya kesamaan preferensi atau selera antara negara

H dan F. IC I adalah tangen terhadap PPF Negara H di titik A dan tangen terhadap
PPF Negara F di titik A’. PA dan PA’ melambangkan besaran harga relatif
komoditi X dan Y dalam keadaan ekuilibrium. PA (yaitu Px/Py di negara H)

Universitas Indonesia
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penurunan pendapatan riil domestik akan mengurangi permintaan agregat atas

output domestik.

2.2.1 Keseimbangan Pasar Qutput dan Derivasi DD- Schedule
Pasar output berada dalam kondisi keseimbangan jika output riil atas Y
sama dengan permintaan agregat atas ountput domestik seperti persamaan 2.3 di

bawah ini.

Y = DEPHIPY =T, F,G)ceooeoevreeeeseoss e ssissseneeseseoreessnens (2.3)

Lebih lanjut persamaan 2.3 dapat dirumuskan kembali menjadi persamaan
penawaran dan permintaan agregat yang menentukan keseimbangan tingkat
output dalam jangka pendek seperti diperlihatkan pada persamaan 2.4 di bawah

ini.

Y=C¥ ~T)+1+G+CAEP*IPY =T)eeoooreeeoeoerrererrrrenn (2.4)

Terbentuknya tingkat output dalam jangka pendek secara grafis dijelaskan

seperti pada Gambar 2.3 dibawah ini.

Gambar 2.3
Kondisi Terbeatuknya Tingkat Output
Aggregate
demand, D
1 Aggregate demand = agdragate output,
D=y
Aggragate demand
1 3
DY e e o o -
|
& ! t
J !
1
! '
45 i
( ; 1
] § 1 .
¥ v Y:  output, Y
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Kenaikan kurs dari E1 ke E2 meningkatkan permintaan agregat (ke kurva
permintaan agregat E2) dan output bertambah ke Y2 karena semua perusahaan
meningkatkan volume produksinya setelah dihadapkan pada kelebihan permintaan
pada tingkat produksi sebelumnya.

... Jika diasumsikan bahwa dalam jangka pendek P dan P* tetap, maka
depresiasi mata uang domestik (kenaikan E) identik dengan kenaikan Y (output
domestik), sedangkan apresiasi {penurunan E) identik dengan penurunan output
domestik atau Y. Keterkaitan ini merupakan salah satu dari dua hubungan E dan
Y. Hubungan tersebut dirangkum melalui skedul DD untuk memahami perilaku
makroekonomi perekonomian terbuka dalam jangka pendek seperti pada Gambar
2.5 di baweh ini.

Gambar 2.5
Kondist Terbeatuknya DD- Schedule

Aggregate demand, D D=Y
t Aggregate demand {E%
Aggregate demand (EY)
|
¥ 4
) 35
Iy
Exchaug? rate, E ;Y' :Y“’ Output, Y
| |
f i I .
Al T
! !
] !
. :
vyt vz Output, Y

Pada Gambar 2.5 menunjukkan pembentukan kurva DD atau skedul DD
yang mengaitkan E dan Y dalam kondisi P dan P* tidak berubah dan kondisi
depresiasi mata uang domestik yang menggeser fungsi permintaan agregat ke atas

sehingga meningkatkan tingkat output dalam jangka pendek. Titik 1 pada skedul
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2.3.1 WTO Agreements and The Trade Facilitation Program

Aspek kualitas institusi dalam perdagangan internasional juga merupakan
aspek penting dalam kesepakatan WTO. Dalam konteks WTO kualitas institusi ini
berkaitan dengan upaya perbaikan fasilitasi perdagangan. Upaya-upaya
memfasilitasi perdagangan adalah terkait dengan Artikel V, VIII dan X GATT
1994. Review klarifikasi/penyempurnaan Artikel V, VIII dan X GATT 1994 pada
agenda Negotiation Group on Trade Facilitation (NGTF) pada tanggal 25-27 Juli
2005 di WTO-Jenewa adalah sebagai berikut {(Samsuar Said, Kabid.
Keuangan/Bea dan Cukai PRIME-Brussels) :

o Tentang pre-arrival examination dapat dijelaskan, dalam rangka
mempercepat pengeluaran barang di pelabuhan, kepada Bea dan Cukai
Jepang diperkenankan untuk melakukan pemeriksaan dokumen terlebih
dahulu sebelum suatu kiriman barang tiba di pelabuhan impor, namun
demikian pada saat kedatangan barang, apabila dipandang perlu, Bea dan
Cukai Jepang dapat melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam. Pre-
arrival examination dilakukan atas dasar konsep resiko manajemen.
Sementara itu Bea dan Cukai Indonesia juga telah menerapkan pre-arrival
examination sebagaimana yang dilakukan oleh Bea dan Cukai Jepang;
namun didalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya kendala, sebagai
akibat antara lain terlambat diterimanya dokumen manifest dari
pengangkut, tidak memadainya internet infrastructure yang terkait dengan
EDI, dan penerapan pre-arrival examination masih terbatas hanya kepada
importir yang memiliki tingkat kepatuhan tinggi;

o Tentang fees and formalities in implementivig a single window, Delegasi
Singapura memaparkan pengalamannya didalam melaksanakan system
single window (SW) yang dibangun atas dasar EDI sistem dan bagaimana
sistem SW tersebut dapat memangkas formalitas/dokumen yang
diperlukan dan dapat mempercepat pergerakan arus barang serta
pengeluaran suatu kiriman barang secara signifikan. Sementara itu, bagi
negara berkembang, termasuk Indonesia, diperlukan kerangka waktu yang

cukup panjang, bantuan teknis serta pengembangan sendi-sendi kapasitas
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2.4 Teori Model Gravity dan Bilateral Trade Flow
Persamaan gravity (The Law of Universal Gravitation) dari Isaac Newton
(1687) yang dikembangkan dalam arus perdagangan bilateral dengan perbedaan

jarak antara objek i dengan objek j. Persamaan tersebut dirumuskan sebagai

. berikut: S,
FyaGEM oot .................. (2.7)
d,
i

Notasi diatas didefinisikan; Fij sebagai gaya tarik-menarik antara objek i dengan
objek j, Mi dan Mj sebagai massa, Dij sebagai jarak antara kedua objek dan G
adalah konstanta gravitasi.

Dengan mengambil teori Gravity Model diatas, Tinbergen (1962)
menyatakan besaran arus perdagangan bilateral dari negara i ke negara j dengan
push and pull factor berupa besarnya negara berdasar fakior ekonomi kedua
negara yang berbeda satu sama lain. Dalam bentuk fungsi yang sama dengan
persamaan diatas, lebih lanjut dapat dirumuskan kembali seperti pada persamaan
2.8 di bawah ini.

. T . B

i g
d'if

s evveeeeer. MO

Notasi diatas didefinisikan; Fij sebagai arus dari tempat asal i ke tempat tujuan 7
yang menunjukkan volume total interaksi diantara keduanya, Mi dan Mj sebagai
variabel yang dapat menggambarkan besarnya suatu negara, berdasarkan faktor
ekonominya, Dij sebagai jarak antara kedua objek dan G adalah konstanta
gravitasi. (o =3 = dan 6 =2)

Dalam salah satu jurnal Krugman yarg berjudul Growing World Trade:
Causes and Consequences (1995), Gravity Equation Model milik McCallum juga
digunakan untuk menjelaskan volume perdagangan yang terjadi antara dua negara
dengan variable seperti GDP dan jarak antar kedua negara tersebut. Bentuk

persamaan gravitasi yang digunakan yaitu:
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BAB It
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Model Empiris
Penelitian ini didasarkan pada model empiris dari model gravity yang telah
banyak digunakan dalam menganalisa arus perdagangan. Konsep dari persamaan

gravity tersebut seperti ditunjukkan pada persamaan 3.1 dibawah ini.

g B 4w F & R (3.1)

F; sebagai arus dari tempat asal { ke tempat tujuan j yang menunjukkan
volume total interaksi diantara keduanya. Mi dan Mj sebagai variabel yang dapat
menggambarkan besamya suatu negara, berdasarkan faktor ekonominya. G adalah
sebuah konstanta gravitasi. Dj; sebagai jarak antara negara asal dan negara tujuan.

(u=p=1dany=2)

3.1.1. Massa -~ Tipe Ekonomi

Persamaan model gravity merepresentasikan M; dan M; sebagai variabel
yang dapat menggambarkan besamnya suatu negara, berdasarkan faktor
ekonominya. M; merepresentasikan besarnya suatu nzgara, berdasarkan faktor
ekonomi negara asal. Sedangkan M; merepresentasikan besarnya suatu negara,
berdasarkan faktor ekonomi negara tujuan. Pada umumnya, Mi dan Mj diwakili
oleh Gross National Income (GNI), Gross Domestic Product (GDP), dan

Populasi.

3.1.2. Faktor Jarak (distance)

Pada umumnya, jarak digunakan sebagai salah satu unsur penting dalam
pembentukan model gravity. Distance menjelaskan jarak antara perekonomian
yang satu dengan suatu perekonomian yang lainnya. Head (2003)

merepresentasikan distance sebagai pendekatan biaya-biaya sebagai berikut :
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tinggi dari negara pengimpor mencerminkan tingkat kemampuan mengimpor yang

tinggi (terkait dengan sisi permintaan).

3.2.2 TFaktor Biaya Transportasi (distance proximity)

Faktor Jarak menjelaskan jarak antara perekonomian yang satu dengan
suatu perekonomian yang lainnya dengan pembobotan faktor nilai tukar sebagai
biaya transportasi (distance proximity). Roberts (2004) merepresentasikan bentuk
proksi dengan pembobotan faktor nilai tukar pada jarak (distance). Pendekatan
faktor nilai tukar pada jarak sebagai fungsi dari biaya-biaya yang dikemukakan
oleh head (2003) dipengaruhi oleh harga minyak dunia. Semakin jauh jarak antara
kedua negara, maka trade costs akan semakin besar yang dampaknya akan

menurunkan perdagangan kedua negara tersebut.

3.2.3 Kualitas Insfitusi
Faktor institusi di negara asal (eksportir) terdiri dari dua variabel yaitu :

I. Pemberlakuan pemisahan antara Deperin dan Depdag

2. Perbaikan Kualitas Institusi. Perbaikan kualitas institusi diproxi oleh 3 indikator
yakni: indikator efektivitas kinerja pemerintah (Government: Effectiveness),
indikator pemberlakuan aturan hukum (Rule of Law) dan indikator kontrol
korapsi (Control of Corruption). Sementara itu, kualitas Insitusi di negara
tujuan di proxi dengan 3 indikator yang sama yakni indikator efektivitas kinerja
pemerintah (Government Effectiveness), indikator pemberlakuan aturan hukum

{(Rule of Law) dan indikator kontrol korupsi (Control of Corruption).

3.3 Definist Operasional Variabel dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan analisis data panel 29 negara (n) dan periode
dimulai dari tahun 2002 sampai dengan 2006 rentang waktunya terbagi dalam
skala tahunan (t) dengan ukuran (nxt) adalah 29x5=145. Pada bagian pertama
akan dijelaskan definisi operasional variabel sedangkan pada bagian kedua akan

diutarakan sumber data yang diperoleh.
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3.3.1. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel terikat/variabel dependen: export (EXP), dimana didefinisikan
sebagai berikut :
» Ekspor didefinisikan sebagai ekspor barang yang merupakan nilai total
ekspor Indonesia ke negara i yang dideflasikan dengan indeks harga ekspor
(2000=100) sebagai tahun dasar. Satuan USD,

nital ekspor ke negara j
X
indeks harga ekspor

2. Variabel bebas/variabel independen: Gross Domestic Product negara
Indonesia (GDPi), Gross Domestic Product negara tujuan (GDPj), distance
proximity (DISTPij), institutions index negara Indonesia (INST), institutions
index negara tujuan (INST])), dan dummy institution (DMINST). Variabel-
variabel bebas tersebut didefinisikan sebagai berikut:

« Gross Domestic Product (GDP) terdiri dari GDP negara Indonesia (GDPi)
dan GDP negara tujuan (GDPj); GDP atau Produk Domestik Bruto (PDB)
adalah nilai barang dan jasa akhir berdasarkan harga pasar, yang
diproduksi suatu perekonomian dalam suatu periode (kurun waktu) dengan
menggunakan faktor-fakter produksi yang berada atau berlokasi dalam
perekonomian tersebut. Yang dimaksud dengan produk dan jasa akhir
yaitu barang dan jasa yang dihitung dalam GDP merupakan barang dan
jasa yang digunakan pemakai terakhir. GDP yang tinggi dari negara
pengekspor mencerminkan tingkat kemampuan menyediakan ekspor yang
tinggi (dilihat dari sisi penawaran) dan GDP yang tinggi dari negara
pengimpor mencerminkan tingkat kemampuan mengimpor yang tinggi
{terkait dengan sisi permintaan). Pendapatan suatu negara sangat
berpengaruh secara positif terhadap arus perdagangan dimana semakin
besar pendapatan suatu negara maka arus perdagangan akan semakin
tinggi dan sebaliknya, semakin kecil pendapatan suatu negara maka arus

perdagangan akan seinakin kecil.
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» Distance proximity (DISTP) menjelaskan jarak (Dij) antara perekonomian

yang satu dengan suatu perekonomian yang lainnya dengan pembobotan
faktor nilai tukar (weighted - exchange rate), Semakin jauh jarak antara
kedua negara, maka frade costs akan semakin besar yang dampaknya akan

menurunkan perdagangan kedua negara tersebut.

distp = Dij X EXCRate ... (3.4)

Indeks institusi (INST) terdiri dari Indeks institusi negara Indonesia
(INSTi} dan Indeks institusi negara tujuan (INSTj). Indeks institusi negara
Indonesia (INST1) diproksi dengan 3 (tiga) indikator, yakni government
efficiency index atan Indeks Effektiveness negara Indonesia, rule of low
index atau Indeks Hukum negara Indonesia, dan control of corruption
index atau Indeks Korupsi negara Indonesia. Begitu juga, Indeks institusi
negara tujuan (INSTj) diproksi dengan 3 (tiga) indikator, yakni
government efficiency index atau Indeks Effektiveness negara tujuan, rule
of law index atau Indeks Hukum negara tujuan, dan control of corruption
index atau Indeks Korupsi negara tujuan. Government Efficiency Index
atau Indeks Effektiveness didefinisikan sebagai indikator kualitas institusi
yang mengacu Kepada kualitas pelayanan publik, kualitas birokrasi,
kompetensi pendukung, tingkat independensi pelayanan sipil terhadap
political  pressures, dan kredibilitas pemerintah terhadap kebijakan-
kebijakan yang diambil. Rule of Law Index atau Indeks Hukum
didefinisikan sebagai indikator kualitas institusi yang mengukur tingkat
kepercayaan hukum terhadap aturan-aturan masyarakat yang ada termasuk
persepsi kriminalitas, efektivitas pengadilan, dan kehandalan dari kontak-
kontrak. Control of Corruption Index atau Indeks Korupsi didefinisikan
sebagai indikator kualitas institusi yang mengukur persepsi korupsi dan
penanganannya. Indikator-indikator institusi tersebut berupa nilai indeks
skala -2,5 sampai dengan +2,5. Jika nilai indeks semakin tinggi atau
semakin positif maka kualitas institusi semakin baik. Jika kualitas institusi

semakin baik maka akan meningkatkan arus perdagangan ekspor. (survey
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Sumber Data

Sumber data dari operasional variabel dalam penelitian ini diperoleh

melalui berbagai sumber berikut

Data ekspor adalah data yang dikeluarkan oleh United Nation Common
Trade (UN Comtrade) dalam nilai dan satuan skala USD.

Data Gross Domestic Product (GDP) adalah data yang diperoleh dari
International Monetary Fund (IMF) dalam annual percent change.

Data institusional ditunjukkan berupa indikator dengan nilai indeks skala -
2,5 sampai dengan +2,5. Ketiga indikator tersebut adalah Governance
Effectiveness, Rule of Law dan Control of Corruption. Data tersebut
diperoleh dari World Bank Policy Research Working:“Governance matters
i, O, I, IV: Updated Indicators Kaufman, A. Kray and P. Zoido-
Lobaton™.

Data dummy institusi dengan kondisi pisah atau gabung departemen
diperoleh dari departemen perdagangan dan perindustrian,

Data jarak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jarak antar
dua kota terbesar negara-negara yang melakukan perdagangan, yang
biasanya merupakan ibu kota negara tersebut. Data jarak diperoleh dari

Distances Result dengan skala ribuan kilometer.

3.4 Model Ekonometri

Model ckonometri yang dirancang dengan pendekatan persamaan gravity

dalam penelitian ini ditunjukkan pada persamaan 3.5 di bawah ini.
InEXPg. =a, +a,InGDF, +a,InGDP, +a;In DISTF, + a,INST, +a51NSl':,.
+a, DMINVearal” . ... B . ... ........(3.5)

Keterangan :

a0 = intersep
al-a6 = koefisien masing-masing variabel
i = negara Indonesia

J =29 partner dagang Indonesia sebagai salah satu anggota WTO
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Tabel 3.2
Tanda Koefisien:

Variabel Independen dan Penjelasan

Variabel . aial Paret
independen Ekspektasi Tanda Artikel Pendukung
positif Growing World Trade:
In GDPi (+) Causes and Consequences
(Krugman, 1995)
positif Growing World Trade:
in GDPj +) Causes and Consequences
(Krugman, 1995)
Negalif Distance proximity
I el ) (Roberts, 2004)
ositif Institutions, Infrastruclure,
INSTi P ) Trada Policy and Trade Flows
{Jansen & Nordas, 2002)
Positif Institutions, Infrasitructure,
INSTS +) Trade Policy and Trade Flows
(Jansen & Nordas, 2002)
Positif Pengangkatan Menteri
DOMINST +) Perindustrian dan Perdagangan
Keppres No. 187/10/2004
3.5 Metode Estimasi

Metode estimasi dan hubungan antar variabel-variabel dalam gravity
model menggunakan data cross section dan time series yang dikenal sebagai data
panel. Penggunaan data panel akan memungkinkan estimasi masing-masing
karakteristik individu (cross section) maupun karakteristik menurut wakta (time
series) secara terpisah, Dengan suatu data time series saja, parameter yang didapat
adalah estimasi parameter antar waktu tersebut, sedangkan data cross section akan
memberikan parameter antar individu saja. Dengan menerapkan proses estimasi
data panel, maka secara bersamaan akan dapat diestimasi karakteristik individu
yang mencerminkan dinamika antar wakiu dari masing-masing variabel bebas
tersebut. Dengan demikian, analisa hasit estimasi akan lebth komprehensif dan
mencakup hal-hal yang mendekati realita.

Data panel adalah suatu set observasi yang terdiri dari beberapa individu

pada suatu periode tertentu (Judge at al, 1995). Lebih lanjut, Baltagi (1995) dan
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Gujarati (2003) menjelaskan keuntungan dari penggunaan data panel sebagai
berikut ;

1. Data panel lebih heterogen karena berkaitan dengan individu, perusahaan,

industri, negara dan lain-lain.

2. Data panel memberikan data yang lebib informatif, lebih banyak variasi,
lebih sedikit tingkat kolinearitas antar variabel, lebih besar derajat

kebebasan, dan lebih efisien.

3. Data panel lebih cocok digunakan untuk studi yang melihat perubahan
{dynamic of change) dengan mempelajari data obsevasi cross section

yang berulang.

4. Data panel dapat lebih baik mendeteksi dan mengukur pengaruh yang

tidak dapat diketahui dari hanya data cross section atau time series saja.

5. Data panel dapat menjelzskan studi yang menggunakan model perilaku

yang kompieks dan sulit.

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang mungkin timbul dalam

mengagregatkan data individu,

Teori analisis daia panel secara menyeluruh (Pertiwi, 2006} adalah sebagai

berikut int;

Jenis dan Model Data Panel
Dalam estimasi data panel, variabel dibedakan menjadi variabel terikat dan
variabel penjelas yang ditunjukkan sebagai berikut:
e Yit = nilai variabel terikat untuk setiap unit individu (cross section unit) i

pada periode tdimanai= l,..,ndant= 1,....T
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Pertimbangan pemilihan pendekatan yang digunakan ini didekati dengan
menggunakan statistik F yang berusaha memperbandingkan antara nilai jumlah
kuadarat error dari proses pendugaan dengan menggunakan metode kuadrat
terkecil dan efek tetap yang telah memasukkan variable boneka. Cara

- -- ——penghitungannya adalah sebagai berikut :

(ESS, ~ ESS,){(N +T2)
(ESS,)/(NT - N -T)

FN+T -2, NT-N-T=———— s 3.9

ESS1 dan ESS2 adalah jumlah kuadrat sisa dengan menggunakan metode terkecil
biasa dan modal efek tetap. Statistik F menggunakan distribusi F dengan N+T-2
dan NT-N-T derajat kebebasan. Nilat statistik F uji kemudian kita perbandingkan
dengan nilai statistik F tabel yang akan menentukan pilihan model yang akar kita
gunakan.

Pendekatan Efek Acak (Random Effect).

Teknik acak (atau yang juga disebut sebagai Error Component Model)
memakai asumsi yang sama bahwa intersep akan bervariasi antar deret waktu dan
unit ¢ross section, tetapi ‘variasi’ itu didekati dengan memasukkan pengaruh
error. Pada model ini, gangguan diasumsikan Dbersifat acak untuk seluruh

populasi. Bentuk model random effect ini dijelaskan dalam persamaan berikut:

Y, gl e . Wi e T ... MBI

£, Sl v Ll W N3

dimana ui~ N (0, 6w2) = komponen cross section error
vi~ N (0, 8v2) = komponen time series error

wi~ N (0, 6w2) = komponen error kombinasi
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adalah t-statistik yang diperoleh menjadi terlalu kecil (cenderung tidak

signifikan),

Estimasi ini amat terpengaruh terhadap perubahan jumlah observasi, di
mana perubahan observasi yang sedikit dapat mengubah hasil estimasi.
Dengan kata lain penaksiran koefisien regresi adalah mungkin tetapi
taksiran dan kesalahan standar {standar error) menjadi sangat sensitif

terhadap sedikit perubahan dalam data.

Karena besarnya kesalahan standar (standard error), selang keyakinan
untuk parmeter populasi yang relevan cenderung untuk lebih besar. Pada
gilirannya, dalam kasus multikolinearitas yang tinggi, data sampel
mungkin sesuai dengan sekelompok hipotesis yang berbeda-beda. Jadi

probabilitas untuk menerima hipotesis yang salah meningkat,

Adanya multikolinearitas menyebabkan setiap kali perubahan peubah
terjadi, observasi dan peubah pasangannya yang berkolerasi tinggi pasti
akan berubah. Akibatnya kita sulit memisahkan efek satu peubah bebas
terhadap peubah terikat dari efek-efek peubah bebas lainnya. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi apakah suate model persamaan regresi
mengandung kolinearitas atau tidak, diantaranya adalah: (1) Cara yang
paling mudah untuk mengetahui apakah kolinearitas jamak
(multikolinearitas) menyebabkan masalah adalah dengan memeriksa
kesalahan standar koefisien-koefisien persamaan (standard errors of
coeficients). Jika beberapa koefisien memiliki standard errors yang tinggi
dan membuang satu atau lebih peubah dari persamaan menurunkan
standard errors dari peubah yang masih ada, dalam hal ini,
multikolinearitas merupakan suate masalah (2) Dengan melihat nilai t-stat
dari masing-masing koefisien dan nilai R2 dan atau nilai F-stat. Jika
seandainya nilai F-stat atau Ro tinggi sedangkan nilai t-stat rendah (dalam
hal ini banyak variabel yang tidak siganifikan), maka ada kemungkinan

multikolinearitas muncul (3) Examination of partial correlations. Dengan
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Masalah Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat ada tidaknya korelasi antara
vartabel itu sendiri, pada pengamatan yang berbeda waktu. Pada analisa ini
digunakan untuk uji autokorelasi adalah uji Durbin Warson {uji DW) dimana
dapat dilihat dari hasil regresi dari eviews. Jika nilai DW semakin mendekati 2
maka tidak ada korelasi atau dengan membandingkan nilai d dengan dl. pada

tabel.
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BAB IV
ANALISA HASIL REGRESI

4.1. Analisa Deskriptif
Analisis deskriptif ini menggambarkan data olahan untuk operasional

dalam perhitungan model ekonometrika dan menjelaskan sebaran data variabel

independen dan dependen.

4.1.1. Pertumbuhan Ekspor
Arus ekspor (LEXP) yang digunakan untuk mengetahui secara spesifik

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi arus keluar (outflow).

Gambar 4.1
Pertumbuban Ekspor Indonesia
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Gambar 4.1 menggambarkan pertumbuhan ekspor total Indonesia dalam
kurun waktu tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 dengan trend yang meningkat.
Hanya saja pada tahun 2002-2003 sempat mengalami penurunan pertumbuhan

ekspor.

4.1.2. Pertumbuhan Ekonomi
Variabel ukuran dari tingkat pertumbuhan ekonomi (LGDP) dapat dilihat

dari perubahan Gross Domestic Product (GDP) dari tahun ke tahun.
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Kualitas institusi berpengaruh cenderung dapat menurunkan arus
perdagangan ekspor, dimana hubungan tersebut dengan nilai skala indeks dibawah

rata-rata (>rata-rata), yakni antara— 2,5 - 0.

Tabel 4.2
Kualitas Institusi Skala —2.5 - 0 ( > Rata-rata )
Govenment [ Ruleof | Control Goverment | Rueof | Control
Negrs | TR | oot | raw | cougton | "9 | ™" 1 eitent, | iaw | Corupton
ndonesia | 2002 063 40 412 |inda 2002 2,16 [ 041
indonesia ¢ 2003 055 037 057 linda 2003 i 8,03 £.34
Indonesia | 2004 043 082 082 |inds 2004 0,04 0,05 D34
ndonesia 2005 045 086 488 |{inda 2005 011 0,13 0.3
ndonesia | 2008 044 077 978 |nda 2006 008 615 0,25
Wdonesia | 2007 0.4 071 072 |ina 2007 003 01 039
Phipgines .1 1] 02 858 049  |china 2002 003 437 048
Prilppines ] 2003 047 08 -048  |china 2003 -0,06 045 043
|ehiingines 2004 021 054 05  |ctina 2004 i} 038 061
Phlipgines | 2005 0,08 -0.44 251 [china 2005 -008 042 47
Philppines 2006 005 048 078  {china 206 (1123 048 -0,58
Philpines A7 4H 0458 079 |China 2007 015 045 0,68

4.2, Analisa Hasil Uji Medel

Pengoiahan model ekspor secara garis besar mengikuti tahapan pemilihan
model dari analisis data panel. Tahap awal pemilihan pendekatan model
menggunakan uji Chow (F-test) atau dapat juga Redundant Fived Effect Test pada
ketiga indikator institusi yaitu Government Effectiveness, Rule of Law dan Control
of Corruption. Uji itu dilakukan untuk melihat apakah persamaan tersebut
mengandung unobserv variabel / indvidual criteria atau tidak. Hasil pada
Redundant Fixed Effect Test memperlihatkan bahwa sudah cukup bukti untuk Ho
ditolak pada tingkat kepercayaan 99%, 95% dan 90% sehingga model awal yang
dipilih adalah model fixed effect karena model Pooled Least Square (PLS) ditolak.
Hasil pada Uji Chow dan F-test juga memperlihatkan F-tabel yang lebih kecil
maka cukup bukti untuk Ho ditolak sehingga model awal yang dipilih adalah
model fixed effect karena model Pooled Least Square (PLS) ditolak. Hasil
perhitungan F-Test dan Chow Test model ekspor seperti pada Tabel 4.3 di bawah

ini.
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sebagai regresi GLS (Generalized Least-Square) yang akan menghasilkan
penduga yang memenuhi sifat Best Linier Unbiased Estimation (BLUE). Dengan
demikian adanya gangguan asumsi klasik dalam model ini telah terdistribusi
secara normal, sehingga tidak diperlukan lagi treatment terhadap model bagi
pelanggaran asumsi klasik, yaitu asumsi adanya autokorelasi, multikolinearitas
dan heterokedastik.

Berdasarkan hasil pengujian model-model diperoleh hasil terakhir dan
terbaik pada model Random effect pada ketiga indikator institusi sehingga
dihasilkan 3 (tiga) model Random effect seperti pada Tabel 4.5 di bawabh ini.

Tabel 4.5
Hasil Regresi Model Ekspor
Variabel Dependen: LEXP N =29
R e MODEL1 MODEL2 MODEL3
C 30,68347** 33,56935" 39,4979
(-16,77962) (23,53997) {15,05821)
In GDPI 0,449249** 0,08450 0.230174*
(3,627137) (0.898115) {4,918336)
In GDPj 0,048405* | 0,045357*** 0,048314°**
{9,657697) (B,518629) (8,62B566)
In DISTP -0,80623* -0,856208""" -1,240307***
(-7,08732) (-8,996333) (-7.762628)
INDEKS EFFECTIFI -1,921394"*
(Government Effect)i | (-5,131934)
INDEKS EFFECTIF} 0,587585***
(Government Effect)j | (5.316216)
INDEKS HUKUMi -4,159631***
(Rule of Law)i {-0.953964)**
INDEKS HUKUM; 0,603422%
(Rule of Law)j (1,990249)
INDEKS KORUPSI -1,180631***
(Control Corruption)i {(-10,70587)
INDEKS KORUPSIf 0,504778***
{Control Corruption)j {3,742284)
DUMMY PISAHI 0,395716*** 0,630056"** 0,647878*
(4,523429) {9.461031) (36.75405)
R - Sguared 0,632769 0.616542 0628193
Adj. R-Squared 0,616803 0,59987 0.612027
RSS 8,187848 8,597089 8,247073

**¥ Gan ** dinotasikan tevel signifikansi 1% dan 5%
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Dari keseluruhan model diperoleh hasil regresi dengan menggunakan
White Heterocedasticity. Permasalahan heterokedastisitas yang biasa muncul
dalam model data panel, bisa diperbaiki dengan menggunakan White
Heterocedasticity agar variansnya menjadi konsisten.

Dari keseluruhan hasil regresi, menunjukkan nilai F-stat yang tinggi (tidak
ada angka F-test di dalam tabel). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 99%, semua variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi
besamya variabel tidak bebas.

Dari keselurvhan hasil regresi, hasil uji t-stat menunjukkan rata-rata
sebagian besar variabel bebas diperoleh hasil yang cukup baik dilihat dari faktor
pertumbuhan ekonomi, faktor knalitas institusi dan faktor perubahan institusi.

Dari keseluruhan model juga diperoleh hasil regresi dengan menggunakan
model random effect dengan angka koefisien determinasi (R ~ squared) didapat

nilai yang cukup baik, yakni 0,63 atau £65% dapat menjelaskan model.

4.3. Analisa Hasil Regresi
Hasil regresi model ekspor ditinjau dari MODEL1 dengan indikator

Government Effectiveness adalah sebagai berikut :

» Koefisien InGDPi bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai income negara i (pengekspor) dengan niiai ekspor. Nilai |
koefisien sebesar 0,45 menunjukkan bahwa peningkatan income 1%, cateris
paribus, akan meningkatkan ekspor sebesar 0,45%. Hal ini menunjukkan bahwa
Jika kemampuan dari sisi pemawaran negara pengekspor meningkat maka
kemampuan ekspor juga meningkat, Pada penelitian Jansen dan Nordas (2002),
nilai koefisien InGDPi sebesar 0,91 atau lebih besar dari nilai yang dihasilkan

pada penelitian ini.

» Koefisien InGDPj bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai income negara j (partner dagang) dengan nilai ekspor. Nilai
koefisien sebesar 0,05 menunjukkan bahwa peningkatan income 1%, cateris
paribus, akan meningkatkan ekspor sebesar 0,05 %. Hal ini menunjukkan

bahwa jika terjadi kenaikan pendapatan di negara pengimpor maka akan
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mendorong pertumbuhan ekspor. Pada penelitian Jansen dan Nordas (2002),
nilai koefisien InGDPj sebesar 1,01 atau lebih besar dari nilai yang dihasilkan

pada penelitian ini.

Koefisien InDISPij bertanda negatif menunjukkan hubungan atau dampak yang .

negatif antara nilai distance proximity dengan nilai ekspor. Nilai koefisien
sebesar 0,81 menunjukkan bahwa peningkatan distance proximity 1%, cateris
paribus, akan menurunkan ekspor sebesar 0,81 %. Hal menunjukkan penurunan
akibat trade barrier karena adanya penurunan biaya transportasi
(transportation cost). Pada penelitian Jansen dan Nordas (2002), nilai koefisien
InDISPij sebesar 1,18 atau lebih besar dari nilai yang dihasilkan pada penelitian

ini.

Koefisien INSTi bertanda negatif menunjukkan hubungan atau dampak yang
negatif antara nilai goverment effectiveness index negara i (pengekspor) dengan
nilai ekspor. Nilai koefisien sebesar 1,92 menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas institusi sebesar | satuan skala index, cateris paribus, akan menurunkan
ekspor sebesar 1,92 %. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menunjukkan
kemampuan institusi yang menurun tidak akan meningkatkan ekspor. Yang
artinya juga bahwa pengaruhnya negatif terlihat hanya dalam tahun 2002-2006,

dimana kurun waktu tersebut sedang terjadi proses penyesuaian.

Koefisien INSTj bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai goverment effectiveness index negara j (partner daganyg)
dengan nilai ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,59 menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas institusi sebesar 1 satuan skala index, cateris paribus, akan
meningkatkan ekspor sebesar 0.59 %. Hal ini menunjukkan peningkatan ekspor
karena adanya peningkatan kemampuan institusi ditinjau dari sisi goverment
effectiveness. Semakin efektif kerja pemerintah akan mendorong eksportir

tumbuh sehingga dapat meningkatkan ekspor indonesia.
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e Koefisien DMINSTi bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak
yang positif antara perubahan institusi (dari gabung ke pisah) dengan nilai
ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,39 menunjukkan bahwa perubahan institusi
tersebut, cateris paribus, akan menaikkan ekspor sebesar 0,39 %. Hal ini
menunjukkan sesuai dari hipotesa yang diharapkan, dimana diharapkan adanya

fokus kinerja industri dan perdagangan sehingga terjadi efesiensi institusi.

Hasil regresi model ekspor ditinjau dari MODEL2 dengan indikator Rule

of Law adalah sebagai berikut :
¢ Koefisien InGDPi bertanda positif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan dari sisi penawaran negara i {pengekspor) diprediksi adanya
ekonomi biaya tinggi dalam ckspor (banyak kandungan lvarnya dari produk
yang diekspor) dan belum maksimalnya enforcement dari sisi rule of law

sehingga tidak signifikan pada indikator rule of lmv model ekspor.

e Koefisien InGDPj bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai income negara i (partner dagang) dengan nilat ekspor. Nilai
koefisien sebesar 0,045 menunjukkan bahwa peningkatan income 1%, cateris
paribus, akan meningkatkan ekspor sebesar 0,045 %. Hal menunjukkan

kemampuan dari sisi permintaan negara pengimpor.

e Koefisien InDISPij bertanda negatif menunjukkan hubungan atau dampak yang
negatif antara nilai distance proximity dengan nilai ekspor. Nilai koefisien
sebesar 0,85 menunjukkan bahwa peningkatan distance proximity 1%, cateris
paribus, akan menurunkan ekspor sebesar 0,85 %. Hal menunjukkan penurunan

akibat trade barrier karena adanya biaya transportasi (fransportation cost).

e Koefisien INSTi bertanda negatif menunjukkan hubungan atau dampak yang
negatif antara nilai rule of law index negara i (pengekspor) dengan nilai ekspor.
Nilai koefisien sebesar 4,15 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas institusi
sebesar 1 satuan skala index, cateris paribus, akan menurunkan ekspor sebesar

4,15 %. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menunjukkan kemampuan
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institusi yang menurun tidak akan meningkatkan ekspor. Yang artinya juga
bahwa pengaruhnya negatif terlihat hanya dalam tahun 2002-2006, dimana

kurun waktu tersebut sedang terjadi proses penyesuaian.

e Koefisien INSTj bertanda positif menunjukkan_hubungan atau .dampak yang
positif antara nilai rule of law index negara j (partner dagang) dengan nilai
ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,60 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
institusi sebesar 1 satuan skala index, cateris paribus, akan meningkatkan
ekspor sebesar 0.60 %. Hal ini menunjukian peningkatan ekspor karena adanya

peningkatan kemampuan institusi ditinjau dari sisi rule of law.

» Koefisien DMINST: bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak
yang positif antara perubahan institusi (dari gabung ke pisah) dengan nilai
ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,63 menunjukkan bahwa perubahan institusi
tersebut, cateris paribus, akan menaikkan ekspor sebesar 0,63 %. Hal ini
menunjukkan sesuai dari hipotesa yang diharapkan, dimana diharapkan adanya

fokus kinerja industri dan perdagangan sehingga terjadi efesiensi institusi.

Hasil regresi model ekspor ditinjau dari MODEL3 dengan indikator

Control of Corruption adalah sebagai berikut :

s Koefisien InGDPi bertanda positif menunjukkan hubungan atan dampak yang
positif antara nilai income negara i {(pengekspor) dengan nilai ekspor. Nilai
koefisien sebesar 0,23 menunjukkan bahwa peningkatan income 1%, cateris
paribus, akan meningkatkan ekspor sebesar 0,27%. Hal menunjukkan

kemampuan dari sisi penawaran negara pengekspor.

¢ Koefisien InGDPj bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai income negara i (partner dagang) dengan nilai ekspor. Nilai
koefisien sebesar 0,05 menunjukkan bahwa peningkatan income 1%, cateris
paribus, akan meningkatkan ekspor sebesar 0,05 %. Hal ini menunjukkan

kemampuan dari sisi permintaan negara pengimpor.
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» Koefisien InDISP}j bertanda negatif menunjukkan hubungan atau dampak yang
negatif antara nilai distance proximity dengan nilai ekspor. Nilai koefisien
sebesar 1,24 menunjukkan bahwa peningkatan distance proximity 1%, cateris

paribus, akan menurunkan ekspor sebesar 1,24 %. Hal ini sesuai menunjukkan
(transportation cost).

o Koefisien INSTi bertanda negatif menunjukkan hubungan atav dampak yang
negatif antara nilai control of corruption index negara i (pengekspor) dengan
nilai ekspor. Nilai koefisien sebesar 1,18 menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas institusi sebesar 1 satuan skala index, cateris paribus, akan menurunkan
ekspor sebesar 1,18 %. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menunjukkan
kemampuan institusi yang menurun tidak akan meningkatkan ekspor. Yang
artinya juga bahwa pengaruhnya negatif terlihat hanya dalam tahun 2002-2006,

dimana kurun waktu tersebut sedang terjadi proses penyesuatan.

e Koefisien INSTj bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak yang
positif antara nilai control of corruption index negara j {(partner dagang)
dengan nilai ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,50 menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas institusi sebesar 1 satuan skala index, cateris paribus, akan
meningkatkan ekspor sebesar 0.50 %. Hal menunjukkan peningkatan ekspor
karena adanya peningkatan kemampuan institusi ditinjau dari sisi control of

corruption.

» Koefisien DMINSTI bertanda positif menunjukkan hubungan atau dampak
yang positif antara perubahan institusi (dart gabung ke pisah) dengan nilai
ekspor. Nilai koefisien sebesar 0,65 menunjukkan bahwa perubahan institusi
tersebut, cateris paribus, akan menaikkan ekspor sebesar 0,65 %. Hal ini
menunjukkan sesuai dari hipotesa yang diharapkan, dimana diharapkan adanya

fokus kinerja industri dan perdagangan sehingga terjadi efesiensi institusi.
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Hasil regresi model ekspor ditinjau dari MODEL1, MODEL2, MODELS3
adalah sebagai berikut :

» Koefisien InGDPi memiliki memiliki arah tanda yang sama, nilai koefisien
yang konsisten dan atau besaran koefisien yang cenderung sama kecuali hanya
pada model-ekspor ~ rule of law. Pada model ekspor — goverment effectiveness
(nilai koefisien sebesar 0,45) dan model ekspor — control of corruption (nilai
koefisien sebesar 0,23). Sementara itu, pada model ekspor — rule of law (nilai
koefisien sebesar 0,08 dan tidak signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan dari sisi penawaran diprediksi adanya ekonomi biaya tinggi dalam
ekspor (banyak kandungan luarnya dari produk yang diekspor) karena belum
maksimalnya upaya perbaikan kualitas institusi dari sisi rule of /aw sehingga
tidak signifikan pengaruh faktor pertumbuhan ekonomi pada indikator rule of
{aw model ekspor. Dengan kata lain, upaya perbaikan kualitas institusi dari sisi
aturan hukum belum mengarah pada lingkungan institusi yang mendukung
ekspor dan kemudahan bagi firm sehingga kemampuan dari sisi supplai

Indonesia belum menunjukkan pengaruh yang signifikan.

» Koefisien InGDPj memiliki arah tanda yang sama, nilai koefisien vyang
konsisten dan atau besaran koefisien yang cenderung sama. Pada model ekspor
— goverment effectiveness (nilai koefisien sebesar 0,0485), model ekspor — rule
of law (nilai koefisien sebesar 0,0453) dan model ekspor — control of corruption
(nilai koefisien sebesar 0,0483). Hal ini menunjukkan upaya perbaikan kualitas
institusi partner dagang memberikan kontribusi positif dari sisi effektifitas kerja
pemerintah, aturan hukum dan kontrol korupsi sehingga kemampuan dari sisi

permintaan negara mitra dagang menunjukkan pengaruh yang signifikan.

» Koefisien InDISPij memiliki arah tanda yang sama, nilai koefisien yang
konsisten dan atau besaran koefisien yang cenderung sama. Pada model ekspor
— goverment effectiveness (nilai koefisien sebesar -0,8), model ekspor — rule of
faw (nilai koefisien sebesar -0,9) dan model ekspor — control of corruption
(nilai koefisien sebesar -1,2). Hal ini menunjukkan trade barrier karena adanya

biaya transportasi selalu menghambat atau menjadi kendala ekspor.

Universitas Indonesia

Pengaruh perbaikan..., R. Bagus Ali H., FE Ul, 2008



53

o Koefisien INSTi memiliki arah tanda yang sama (terbalik), nilai koefisien yang
konsisten dan atau besaran koefisien yang cenderung sama. Pada model ekspor
— goverment effectiveness (nilai koefisien sebesar minus 1,92), model ekspor -
rule of law (nilai koefisien sebesar minus 4,16) dan model ekspor — control of
corruption (nilai koefisien sebesar minus 1,18). Hal ini menunjukkan perbaikan
kualitas institusi masih dalam proses penyesuaian karena belum maksimalnya
upaya tersebut. Dengan kata lain, institusi [ndonesia menunjukkan tidak lebih
efisien dari institusi partner dagang. Sebagai contoh, penerapan NSW (National
Single Window) baru sebatas wacana dan masih normatif ditinjan dari
goverment effectiveness. Begitu juga, adanya inspeksi di Bea Cukai oleh KPK
baru saja terbukti ada penyelewengan tahun 2008 dari sejak terbentuknya Tim
Reformasi Birokrasi tahun 2004 sehingpa enforcement cost, legal cost and

regulatory cost masih terlalu tinggi ditinjau dari control corruption.

o Koefisien INSTj memiliki arah tanda yang sama, nilai keefisien yang konsisten
dan atau besaran koefisien yang cenderung sama. Pada model ekspor -
goverment effectiveness (nilai koefisien sebesar 0,59), model ekspor — rule of
law (nilai koefisien sebesar 0,60) dan model ekspor — control of corruption
{nilai koefisien sebesar 0,50). Hal ini menunjukkan perbaikan kualitas institusi
negara partner dagang tclah memberikan kontribusi positif dalam perdagangan.
Hal ini juga menunjukkan institusi partner dagang lebih efisien dari institusi

Indonesia.

o Koefisien DMINSTI memiliki arah tanda yang sama, nilai koefisien yang
konsisten dan atau besaran koefisien yang cenderung sama. Pada model ekspor
— goverment effectiveness (nilai koefisien sebesar 0,39), model ekspor — rude of
Iaw (nilai koefisien sebesar 0,63) dan model ekspor —~ control of corruption
{nilai koefisien sebesar 0,65). Hal iri menunjukkan kualitas institusi yang
optimum pada kondisi institusi dapdag dan deperin pisah dalam Kinerja ekspor

Indonesta.
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BABV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

- m— e 5,1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarvh pemisahan Depdag
dan Deperin, kualitas institusi negara Indonesia dan kualitas institusi negara
pariner terhadap ekspor Indonesia. Periode penelitian ini adalah dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2006 dengan menggunakan data ekspor, data indikator-
indikator institusi dan menggunakan variabel dummy pemisahan Depdag dan
Deperin.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pengujian dengan metode panel data. Peneliti juga menggunakan
konsep dari persamaan gravity untuk mendeterminasi bilateral trade dengan
faktor utama institusi dan perubahan institusi. Adapun hasii regresinya
menghasilkan regresi yang signifikan efisiensi pemisahan Depdag dan Deperin,
institusi partner dagang cenderung lebih efisien dibandingkan institusi negara
Indonesia (pengekspor), perubahan pendapatan negara berkontribusi positif,
perubahan distance proximity sebagai proksi biaya transportasi berpengaruh
negatif dalam meningkatkan arus perdagangan ekspor Indonesia dangan mitra

dagang. Dari hasil regresi dapat disimpulkan secara keseluruhan sebagai berikut

® Dari hasil estimasi, kualitas institusi Indonesia dengan menggunakan 3
(tiga) proksi yang berbeda mempunyai pengaruh negatif (keiiga proksi
arah tanda sama) terhadap ekspor Indonesia. Upaya pemerintah RI dalam
memperbaiki kualitas institusi masih dalam proses penyesuaian karena

belum maksimalnya vpaya tersebut,
® Dari hasil estimasi, kualitas institusi negara tujuan dengan menggunakan 3
(tiga) proksi yang berbeda mempunyai pengaruh positif (ketiga proksi arah

tanda sama) terhadap ekspor Indonesia. Kualitas institusi negara partner

dagang memberikan kontribusi positif dalam perdagangan ekspor
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Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas institusi di negara
tujuan sudah lebih tinggi ketimbang kualitas isntitusi di Indonesia

sehingga perbaikan kualitas institusi berdampak positif.

® Dari hasil estimasi, pemisahan Depdag dan Deperin mempunyai pengaruh
yang positif terhadap ekspor Indonesia. Hal ini menunjukkan sesuai dari
hipotesa yang diharapkan, dimana diharapkan adanya fokus kinerja
industri dan perdagangan sehingga menghasilkan kualitas yang optimum
dan terjadi efesiensi institusi. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa dengan
adanya pemisahan Depdag dan Deperin, laju ekspor Indonesia menjadi
lebih tinggi sebesar 0,39% pada model 1, sebesar 0,63% pada model 2
dan sebesar 0,65% pada model ekspor 3.

5.2 Implikasi Kebijakan

Dari kesimpulan diatas, mengenai pengaruh faktor institusi terhadap
perdagangan (frade flow) Indonesia selama periode tahun 2002 — 2006 dengan
implikasi kebijakannya sebagai berikut:

® Dari hasil estimasi, kualitas institusi negara Indonesia mempunyai
pengaruh negatif terhadap ekspor Indonesia. Implikasi kebijakannya
bahwa efektifitas kerja pemerintah perlu ditingkatkan melalui pelayanan
publik yang prima dan adanya kredibilitas pemerintah dari kebijakan-
kebijakan yang diambil. Hukum perlu ditegakkan dan secara birokrasi
. perlu direformasi sehingga tingkat kepercayaan hukum reningkat dan
adanya efektivitas pengadilan. Pemerintah juga perlu bekerja keras
terutama dalam penanganan korupsi yang sudah berakar sehingga setiap
upaya masih belum cukup meningkatkan perdagangan bahkan semakin
menurunkan perdagangan Indonesia. Upaya-upaya pemerintah perlu
dimaksimalkan dalam memperbaiki kuvalitas institusi. Sebagai contoh,
penerapan NSW (National Single Window) baru sebatas wacana dan masih
normatif (belum dilaksanakan). Diharapkan kedepan penerapan NSW
dapat dilakukan dalam rangka pelayanan publik sehingga dapat
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meningkatkan tingkat goverment efficiency index dari Institusi Indonesia.
Begitu juga, adanya inspeksi di Bea Cukai oleh KPK baru terbukti adanya
penyelewengan tahun 2008 dari sejak terbentuknya Tim reformasi
birokrasi tahun 2004 yang terdiri dari KPK, Depkeu, MA, BPK, dan PAN.
Diharapkan Inspeksi dalam rangka control . of . coruption dapat
dimaksimalkan dan bukan hanya sekedar baru langkah awal terutama di
sektor ekspor-impor sechingga dapat meningkatkan tingkat control of

coription index dari Institusi Indonesia.

Dari hasil estimasi, pemisahan Depdag dan Deperin mempunyai pengaruh
yang positif terhadap ekspor Indonesia. Implikasi kebijakannya bahwa
pemisahan Depdag dan Deperin perlu dipertahankan, mengingat

dampaknya sangat baik terhadap kinerja ekspor Indonesia.

Dari hasil estimasi secara keseluruhar;, upaya perbaikan kualitas institusi
partner dagang cenderung lebih efektif dibandingkan upaya perbaikan
institusi negara Indonesia. Implikasi kebijakannya Indonesia perlu
memaksimalkan perbaikan kualitas institusi. Secara khusus, inspektorat
jenderal perlu melakukan inspeksi-inspeksi yang lebih intensif dan tepat
sasaran dalam mengeffektifkan kinerja depdag dan deperin, melihat lebih
dalam apakah pemisahan sudah berjalan dengan baik dalam tiga tahun
berjalan atau masih ada unit-unit yang seharusnya masuk tupoksi depdag
atau tupoksi deperin supaya pemisahan menjadi lebih sempurna lagi dan
menghasilkan kualitas yang lebih optimum. Penyelidikan-penyelidikan
kasus hukum perdagangan internasional melalui KADI dan KPPI lebih
melindungi produsen dalam negeri dengan melayani pengaduan-
pengaduan dengan lebih profesional dan adanya kredibilitas dari kebijakan
hukum yang diambil. Akuntabilitas dalam transparasi traksaksi-transaksi
perdagangan lebih dimaksimalkan dalam rangka kontrol korupsi. Secara
umum, Indonesia perlu memaksimalkan perbaikan kualitas institusi

sebagai bargaining position dalam negosiasi perdagangan Indonesia.

Universitas Indonesia
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Lampiran 1. Hasil Regresi Pooled Least Square (PLS) Model Ekspor -
Indikator Goverment Effectiveness

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled Least Squares

Date: 14/23/08 Time: 15:59

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool (balanced) observations: 145

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefiicient Sid. Error t-Statistic Prob.
c 34.16116 1.004474 34.00902 0.00090
LGDPR? 0.543815 0.166372 3.477693 0.0007
LGDPP? 0.092620 0.022028 4.204714 0.0000
LDISTP? -1.069068 0033086  -32.31147 0.0000
INSTGR? -2.709505 0.460058  -5.889479 0.0000
INSTGP? 0.884070 0.038686 22.85219 0.0000
DMINST? 0.378855 0.118211 3.204894 0.0017
R-squared 0415591 Mean dependent var 20.18608
Adjusted R-squared 0.380182 S.D. dependent var 1.923461
S.E. of regression 1.502047  Akalke info criterion 3.698606
Sum squared resid 311.3480 Schwarz criterion 3.842311
Log likelinood -261.1490  F-statistic 18.35599
Durbin-Watson stat 0.039120  Prob{F-statistic) 0.000000
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Lampiran 2. Hasil Regresi Pooled Least Sqguare (PLS) Model Ekspor —
Indikator Control Corruption

Dependent Variable: LEXP?
Method: Pooled Least Squares
Date: 11/23/08 Time: 16:02
Sample; 2002 2008
'~ Included observations: 5
Cross-sections included: 29
Total peol (balanced) observations; 145
White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 38.72516 0.600756 64.46073 0.0000
LGDPR? 0.131979 0.066813 1.975354 0.0502
LGDPP? 0.083833 0.023572 3.556380 0.0005
LDISTRP? -1.195416 0.037509  -31.87033 0.0000
INSTCR? -1.361060 0.091560  -14.86526 0.0000
INSTCP? 0.691930 0.049263 14.04562 0.0000
DMINST? 0.741844 0.044356 16.72462 0.0000
R-squared 0.372807 Mean dependent var 20.18608
Adjusted R-squared 0.345538 S.D. dependent var 1.923461
8.E. of regression 1.566057 Akaike info criterion 3.769258
Sum squared resid 3341415  Schwarz criterion 3.912964
Log likelihood -266.2713  F-stalistic 13.67133
Durbin-Watson stat 0.028856 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3. Hasil Regresi Pooled Least Square (PLS) Model Ekspor -
Indikator Rule of Law

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled Least Squares

Date: $1/23/08 Time: 16:01

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool (balanced) observations; 145

White cross-section standard errors & covariance {d.f. corrected)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob,
c 37.46218 0613516 61.06146 0.0000
LGDPR? -0.011632 0.138558  -D.083953 0.9332
LGDPP? 0.103186 0.021321 4.839551 0.0000
LDISTP? -1.093885 0.029926  -36.55284 0.0000
INSTRR? -1.445462 0.260740  -5.543700 0.0000
INSTRP? 0.900741 0.046206 19.49395 0.0000
DMINST? 0.738278 0.108131 6.82761% 0.0000
R-squared 0.412031 Mean dependent var 20.18608
Adjusted R-squared 0.386467 S.D. dependent var 1.923461
S.E. of regression 1.806614 Akaike info criterion 3.704679
Surn squared resid 313.2444  Schwarz criterion 3.848383
Log likelihood «261.5892  F-statistic 16.11773
Durbin-Watson stat 0.044973  Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4. Hasil Regrest Fixed Effect dan Hasil Uji Redundant Fixed Effect
Model Ekspor - Indikator Goverment Effectiveness

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/22/08 Time: 00:22

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool (balanced) chservations: 145

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefiicient Std. Error {-Statistic Prob.
] 17.74523 0.442490 40.10315 0.0000
LGDPR? 0.257964 0.003215 8023317 0.0000
LGDPP? 0.049319 0.004877 10.11288 0.0000
LDISTP? -0.023628 0.021139  -1.117738 0.2661
INSTGR? -1.596337 0.068118  -23.43504 0.0000
INSTGP? 0.506117 0.056024 9.033939 0.0000
DMINST? 0.478213 0.004511 106.0074 0.0000
Fixed Effects (Cross)
_AUSTRALIA-C 0.696629
_BRAZIL--C -0.023047
_CHINA--C 2.194634
_DENMARK--C -2.261958
_FRANCE-C -0.115171
_GERMANY-C 0.742805
_ITALIA-C 0.646487
_INDIA--C 1.524127
_JAPAN--C 3.095429

_MALAYSIA-C 1.378377
_NETHERLANDS-C  0.657338
_PHILIPPINES-C  1.017343
_SAUDIARABIA-C  0.343942
_SINGAPORE-C  1.513959

_SPAIN-C 0.319544
_THAILAND-G 1.264053
_UK-C 0.295188
_USA--C 2.285169

_ARGENTINA~C -1.632786
_BANGLADESH--C . 0.027226
_TURKEY-C -0.243014
_REPKOREA-C 1.979503
_BULGARIA-C -2.203263

_CHILE-C -2.095943
_COLOMBIA-C  -1.777552
_IRAN~C -0.441662
_LIBYA-C -3.124818
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_LEBANON--C -2.487428
_AUSTRIA-C -3.575212

Effects Specification

Cross-section fixed {dummy variables)

R-squared 0.987816 Mean dependent var 20.18608

Adjusted R-squared 0.984050 8.0. dependent var 1.923461

S.E. of regression 0.242919  Akaike info criterion 0.214326

Sum squared resid 6.491047 Schwarz criterion 0.832848

Log likelihood 19.46138  F-statistic 262.3036

Durbin-Waison stat 1.128750 Prob(F-statistic) 0.000000

Redundant Fixed Effecis Tests

Pool: POOLO1

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statislic d.f. Prob.

Cross-section F 184.508347 {28,110) 0.0000

Cross-section Chi-square 561.220679 28 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LEXP?

Method: Panet Least Squares

Date: 14/22/08 Time: 00:23

Sample: 2002 2006

Included observations; 5

Cross-sections included: 29

Total pool (balanced) observations: 145

White cross-section standard errors & covariance (d.1. corrected)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

(o 34.16116 1.004474 34.00802 0.0000

LGDPR? 0.543815 0.156372 3.477633 0.0007
LGDPP? 0.092620 0.022028 4.204714 0.0000
LDISTP? -1.069068 0.033086  -32.31147 0.0000
INSTGR? -2.709505 0.480058  -5.880479 0.0000
INSTGP? 0.884070 0.038686 22.85219 0.0000
DMINST? 0.378855 0.418211 3.204854 0.0017

R-squared 0.415891 Mean dependent var 20.18608

Adjusted R-squared 0.390182  S.D. dependent var 1.923461

S.E. of regression 1.502047  Akaike info criterion 3.698606

Sum squared resid 311.3480 Schwarz criterion 3.842311

Log likelthood -261.1490  F-statistic 16.35599

Durbin-Watson stat 0.039120  Prob{F-statistic) 0.000000
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Lampiran 5. Hasil Regresi Random Effect dan Hasil Uji Hausman
Model Ekspor - Indikator Goverment Effectiveness

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/22/08 Time: 00:25

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 28

Total pool {balanced) observations: 145
Swamy and Arcora estimator of component variances

White cross-section standard errors & covariance (d.f. comected)

Variable Coefficient Std. Error I-Statistic Prob.
C 30.68347 1.828615 16.77962 0.0000
LGDPR? 0.449949 0.124051 3.627137 0.0004
LGDPP? 0.048405 0.0058012 9.657697 0.0000
LDISTP? -0.806230 0113757  -7.087320 0.0000
INSTGR? -1.821394 0.374400  -5.131934 0.0000
INSTGP? 0.587585 0.110527 5.316218 0.0000
DMINST? 0.395716 0.087481 4,523429 0.0000
Random Effects
{Cross)
_AUSTRALIA-C 0.352738
_BRAZIL-C 0.656961
_CHINA--C 1.977745
_DENMARK--C -2.074186
_FRANCE--C 0.171788
_GERMANY--C 0.962909
_ITALIA--C 0.939459
_INDIA--C 1.280447
_JAPAN--C 2.850297
_MALAYSIA-C -0.079235
_NETHERLANDS-C  (.883653
_PHILIPPINES-C 0.324993
_SAUDIARABIA-C 0.421868
_SINGAPORE--C -0.252530
_SPAIN--C 0.648444
_THAILAND--C 0.393755
_UK--C 0.560453
_USA-C 2.661313
_ARGENTINA--C -0.978940
_BANGLADESH--C  -0.372890
_TURKEY--C 0.002874
_REPKOREA--C 1.688873
_BULGARIA-C -1.908104
_CHILE-C -1.542794
_COLOMBIA--C -0.926336
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_IRAN-C -0.326233

_LIBYA--C -2.686363
_LEBANON--C -2.262380
_AUSTRIA-C -3.367580
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.549965 0.9760
ldiosyncratic random 0.242919 0.0240
Weighted Statistics
R-squared 0.632769 Mean dependent var 1.411374
Adjusted R-squared 0.616803 S.D. dependent var 0.3934580
S.E. of regression 0.243582  Sum squared resid 8.187848
F-statistic 39.63088 Durbin-Watson stat 0.951793
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Stalistics
R-squared 0.380144 Mean dependent var 20.18808
Sum squared resid 330.2325 Durbin-Walson stat 0.023599
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langkai 1 LEXP-INSTG
1. masukan koef masing-masing variabel pada model fixed dan random

FE 0.257964 RE 0.449849
0.049319 0.048405
-0.02363 -0.80623
-1.59634 -1.92138
0.506417 0.587585
0.478213 0.395716
2, masukan covariance matriks dari fixed effects dap random
RE 0.015389 (.000247 -0.0098 -0.03644 -0.00955 -0.01045

0.000247 2.51E-05 0.000172 -0.00154 3.46E-05 -0.00012
-0.0098 0.000172 0.012941 0011339 0.006%01 0.006717
-0.03644 -0.00154 0.011339 0.140175 0.007124 0.022099
-0.00955 3.46E-05 0.006901 0.007124 0012216 0.007344
-0.01045 -0.00012 0.006717 0.022099 0.007344 0.007653
FE 1.03E-05 25E-07 -54E-05 -5.1E-07 -0.00016 -1.2E-05
2.5E-07 2.38E-05 6.07E-05 -0.00033 0.00011 1.11E-05
-5.4E-05 6.07E-05 0.000447 -0.00086 0.001157 9.49E-05
-61E.07 -0.00033 -0.00086 000464 -0.00159 -0.00016
-0.00016 0.00011 0.001157 -0.00159 0.003139 0.000251
-1.2E-06 1.11E-05 9.49E-05 -0.00016 0.000251 2.04E-05

3.kurangkan koef fe-re dan covariance fixed dan random
pengurangan koef fe dan re

0.257964 0.449949 -0.19189 -0.19199
0.049318 0.048405 0.000914 0.000914
-0.02383 -0.80623 0.782602 0.782602
-1.55634 -1.9213% 0.325057 0.325057
0.506117 0.587585 -0.08147 -0.08147
0.478213 0.395716 0.082497 0.082497

4. pengurangan covariance fixed dengan random

1.03E-05 0.015389 -0.01538

2.5E-07 0.000247 -0.00025
-5.4E-05 -0.0088 0.009749
-51E-07 -0.03644 0.03644
-0.00016 -0.00955 0.00939
-1.2E-05 -0.01045 0.01044

2.5E-07 0.000247 -0.00025
2.38E-05 251E-05 -1.3E-06
6.07E-05 0.000172 -0.00011
-0.00033 -0.00154 0.00121

0.00011 3.46E-05 7.84E-05
1.11E-05 -0.00012 0.000132

-54E-05 -0.0098 (.003749
6.07E-05 0.000172 -0.00011
0.000447 0.012941 -0.01249
-0.00086 0.011339 -0.0122
0.001157 0.006901 -0.00574
9.49E-05 0.006717 -0.00662

-5.1E-07 -0.03644 0.03644 -1.2E-05 -0.01045 0.01044
-0.00033 -0.00154 0.00121 1.11E-05 -0.00012 0.000132
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-0.00086 0.011339 -0.0122 9.49E-05 0.006717 -0.00682

0.00454 0.140175 -0.13554 -0.00016 0.022099 -0.02226
-0.00159 0.007124 -0.00871 0.000251 0.007344 -0.00709
-0.00016 0.022095 -0.022286 2.04E-05 0.007653 -0.00763

-0.00016 -0.00956 0.00939
0.00011 3.46E-05 7.54E-05
0.001157 0.006801 -0.00574
-0.00158 0.007124 -0.00871
0.003139 0.012216 -0.00908
0.000251 0.007344 -0.00708

transpose koefisien hasil pengurangan fixed dan random
-0.19188 0.000814 0.782602 0.325057 -0.08147 0.082497

0.015379 0.000247 -0.00975 -0.03644 -0.00939 -0.01044
0.000247 1.3E-06 0.000111 -0.00121 -7.56-05 -0.00013
-0.00575 0.000111 0.012494 0.012203 0.005744 0.006622
-0.03644 -0.00121 0.012203 0.135535 0.008709 0.022258
-0.00838 -7.5E-05 0.005744 0.008709 0.005077 0.007093
-0.01044 -0.00013 0.006622 0.022258 0.007083 0.007633

inverse kovarian hasil pengurangan fixed dengan random

-185975 3224178 -363.679 -171.432 -924.104  1475.661
3224179  -82803 2009.235 -365.251 -635.881 323581
-383.679 2009.235 -29.8001 -54.68928 -261.135 -34.63
-171.432 -365.251 -54.6928 -37.55 -161.495 66.2324
-624,104 -635.891 -261.135 -161.495 -290.894 -307.122
1475.661 3235.81 -34.63 66,2324 -307.122 2327.687
5. Kalikan hasil minverse kovarian dengan koefisien yang telah di transpose
-104.667 1096.058 48.97473 -3.80933 -81.6654 -68.8717
-104.667 1086.058 4B8.97473 -3.80933 -81.6654 -68.8717
-104.667 1086.058 48.97473 -3.80933 -B16654 -68.8717
-104.667 1096.058 48.87473 -3.80933 -B1.6654 -6B.8717
-104.667 1096058 48.97473 -3.80533 -81.6654 -6B.8717
-104.667 1086.058 48.97473 -3.80933 -81.6654 -68.8717
6. Hasil perkalian tersebut di atas kemudian dikalixan dengan hasil pengurangan
koef fixed dengan random, akan diperoleh chisquare

0.008769

-0.00249

-0.45459

0.099571

-0.05857

0.008865

-22.0685 chisquare
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Lampiran 6. Hasil Regresi Fixed Effect dan Hasil Uji Redundant Fixed Effect
Model Ekspor - Control Corruption

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/22/08 Time: 00:27

Sample: 2002 2006

Included ohservations: 5

Cross-sections inciuded: 28

Total pool (balanced) cbservations: 145

White cross-section standard errars & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefficient Std. Error i-Statistic Prob.
o 42.92027 0.710350 60.42133 0.0000
LGDPR? 0.284766 0.007772 36.64020 0.0000
LGDPP? 0.0498938 0.004773 10.45526 0.0000
LDISTP? -1.448562 0.043879  -33.03567 0.0000
INSTCR? -1.317748 0.050312  -26.191&5 0.0000
INSTCP? 0.405806 0.075504 5.374612 0.0000
DMINST? 0.630967 0.012097 52.16023 0.0000
Fixed Effects (Cross)
_AUSTRALIA-C 0.311834
_BRAZIL-C 1.030966
_CHINA--C 1,798256
_DENMARK-C -1.638368
_FRANCE—C 0.601681
_GERMANY-C 1.185084
ATALIA-C 1.206574
_INDIA-C 0.948023
_JAPAN--C 2.751215

_MALAYSIA-C  -1.004760
_NETHERLANDS-C  1.346983
_PHILIPPINES—C  -0.313117
_SAUDIARABIA-C  0.002741
_SINGAPORE-C  -1.426432

_SPAIN-C 1.118292
_THAILAND-C  -0.255134
_UK-C 0.977537
_USA-C 3.244299

_ARGENTINA-C  -0.632475
_BANGLADESH--C  -0.948993
_TURKEY--C 0.128715
_REPKOREA--C 1.754882
_BULGARIA-C  -1.814147

_CHILE--C -1.053949
_COLOMBIA-C  -0.425580
_IRAN--C 0677517
_LIBYA-C -2.818226

_LEBANON--C -2.315701
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_AUSTRIA-C -3.093181

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.987457 Mean dependent var 20.18608
Adjusted R-squared _ 0.983580 S.D. dependent var 1.923461
S.E. of regression 0.246471  Akaike info criterion 0.243358
Sum squared resid 6.682261 Schwarz criterion 0.961880
Log likelihood 17.35653 F-statistic 254.7052
Durbin-Watson stat 1.047894  Prob{F-slatistic) 0.000000
Redundant Fixed Effects Tests
Pool: POOLOA
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 192.516714 {28,110) 0.0000
Cross-section Chi-square 567.255673 28 0.0000
Cross-section fixed eifects test equation:
Dependent Variable: LEXP?
Method: Panel L.east Squares
Date: 11/22/08 Time; 00:28
Sample: 2002 2006
Included observations: §
Cross-sections included: 29
Total pool (balanced) observations: 145
WWhite cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 38.72516 0.600756 64.46072 0.0000
LGDPR? 0.131979 0.066813 1.975354 0.0502
LGDPP? 0.083833 0.023572 3.556390 0.0005
LDISTP? -1.195416 0.037508  -31.87033 0.0000
INSTCR? -1.361060 0.091560  -14.86526 0.0000
INSTCP? 0.691930 0.049263 14.04562 0.0060
DMINST? 0.741844 0.044356 16.72462 0.0000
R-squared 0.372807 Mean dependent var 20.18608
Adjusted R-squared 0.345538 S.D. dependent var 1.923461
8.E. of regression 1.556057  Akaike info criterion 3.769259
Sum squared resid 334.1415 Schwarz criterion 3.9129864
Log liketihood -266.2713  F-statistic 13.67133
Durbin-Watson stat 0.028856 Prob{F-statistic) 0.000000
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Lampirar 7. Hasil Regresi Random Effect dan Hasil Uji Hausman

Model Ekspor - Indikator Control Corruption

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled EGLS {Cross-section random effects)

Date: 11/22/08 Time: 00:30

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool {(balanced) observations: 145
Swamy and Argra estimator of component variances

White cross-section standard errors & covariance (d f. correcied)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
] 39.49790 2.623015 15.05821 0.0000
LGDPR? 0.230117 0.046788 4918336 0.0000
LGDPP? 0.048314 0.005599 8.628566 0.0000
LDISTR? -1,240307 0.159779  -7.762628 0.000D
INSTCR? -1.180631 0110279 -10.70587 0.0000
INSTCP? 0.504778 0.134885 3.742284 0.0003
DMINST? 0.647878 0.017627 36.75405 0.0000
Random Effects
{Cross)
_AUSTRALIA--C 0.234324
_BRAZIL-C 0.927124
_CHINA-C 1.985371
_DENMARK--C -1.885515
_FRANCE-C 0.418102
_GERMANY--C 0.973044
_ITALIA-C 1.115962
_INDIA--C 1.121387
_JAPAN-C 2.724482
_MALAYSIA--C -0.586351
_NETHERLANDS--C  1.100626
_PHILIPPINES-C 0.009111
_SAUDIARABIA--C  0.043740
_SINGAPQRE--C -1.144371
_SPAIN—C 0.931139
_THAILAND-C 0.072832
_UK--C 0.734917
_UsSA-C 2.996258
_ARGENTINA~-C -0.675835
_BANGLADESH--C  -0.626041
_TURKEY--C 0.157188
_REPKOREA--C 1.840874
_BULGARIA-C -1.803990
_CHILE-C -1.280757
_COLOMBIA-C -0.539404
_IRAN--C -0.570310
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_LiBYA-C -2.743148
_LEBANON--C -2.230614
_AUSTRIA-C -3.300145
Effects Specification
$.0. Rho
Cross-section random 1.610204 0.9771
Idiosyneratic random 0.246471 0.0229
Weighted Statistics
R-squared 0.628193 Mean dependent var 1.378594
Adjusted R-squared 0.612027 S.D. dependent var 0.392473
S.E. of regression 0244461 Sum squared resid 8.247073
F-statistic 38.86003 DPurbin-Watson stat 0.847984
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.263330 Mean dependent var 20.18608
Sum squared resid 339.1905 Durbin-Watson stat 0.020618

2,
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langkah 1 LEXP-INSTC
1. masukan koef masing-masing variabel pada model fixed dan random

FE 0.284766 RE 0.230117
0.0498598 0.048314
-1.44956 -1.24031
-1.31775 -1.18063
0.405806 0.504778
0.630967 0.647878
2, masukan covariance matriks dari fixed effects dan random
RE 0.002189 -8.9E-05 -0.00745 -0.004268 -0.00366 -0.00081

-89E-05 3.14E-05 0.000244 -0.00044 -0.00028 4.21E-05
-0.00745 0.000244 0025529 0.015112 0.013178 0.002742
-0.00426 -0.00014 0.015112 0.012161 0.01322¢ 0.001476
-0.00366 -0.00028 0013178 0.013226 0.018194 0.001297
-0.00081 4.21E-05 0.002742 0.001476 0.001297 0.000311
FE 6.04E-05 -9.5E-06 -8.8E05 -51E-05 -0.00055 -6.2E-05
-9.5E-06 2.28E-05 -0.00018 -0.00022 0.000207 5.16E-05
-8.8E-05 -0.00018 0.001925 0.002189 -0.0003 -0.00029
-5.1E-05 -0.00022 0.002189 0.002531 -0.00083 -0.0004
-0.00055 0.000207 -0.0003 -0.00083 0.005701 0.000804
5.2E-05 5.16E-05 -0.00029 -0.0004 0.000804 0.000146

3.kurangkan koef fe-re dan covariance fixed dan random
pengurangan koef fe dan re

0.284766 0.230117 0.054649 0.054649
0.049898 0.048314 0.001584 0.601584
-1.44956 -1.24031 -0.20926 -0.20926
131775 -1.18063 -0.13712 -0.13712
0.405806 0.504778 -0.09857 -0.09897
0.630967 0.647878 -0.01691 -0.01691

4. pengurangan covariance fixed dengan random

6.04E-05 0.002189 -0.00213
-9.5E-06 -8.9E-05 7.97E-05
-8.8E-05 -0.00745 0.007364
-51E-05 -0.00426 0.004208
-0.00055 -0.00366 0.003104
-6.2E-05 -0.00081 0.000746

-9.56-06 -8.9E-05 7.97E-05
2.28E-05 3.14E-05 -8.6E-06
-0.00018 0.000244 -0.00043
-0.00022 -0.00014 -0.00008
0.000207 -0.00028 0.000491
5.16E-05 4.21E-05 9.5£-08

-8.8E-05 -0.00745 0.007364
-0.00018 0.000244 -0.00043
0.001925 0025529 -0.0238
(002185 0.015112 -0.01292
-0.0003 0.013178 -0.01348
-0.00028 0.002742 -0.00304

-5,1E-05 -0.00426 0.004208 -6.2E-05 -0.00081 0.000746
-0.00022 -0.00014 -0.00008 5.16E-05 4.21E-03 9.5E-06
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0.002189 0.015112 -0.01292 -0.00029 0.002742 -0.00304

0.002531 0.012161 -0.00963 -0.0004 0.001476 -0.00188
-0.00083 0.013226 -0.01406 0.000804 0.001297 -0.00049
-0.0004 0.001476 -0.00188 0.000146 0.000311 -0.00017

-0.00055 -0.00366 0.003104
0.000207 -0.00028 0.000491

-0.0003 0.013178 -0.01348
-0.00083 0.013226 -0.01406
0.005701 0.018194 -0.01249
0.000804 0.001297 -0.00049

transpose koefisien hasil pengurangan fixed dan random
0.054649 (.001584 -0.20826 -0.13712 -0.09897 -0.01691

0.002129  -8E-05 -0.00736 -0.00421 = -0.0031 0.000746
-8E-05 8.6E-06 0.000426 0.00008 -0.00049 9.5E-06
-0.00736 0.000426 0.023604 0.012923 0.013477 -0.00304
-0.00421  0.00008 0.012923 0.00963 0.014057 -0.00188
-0.0031 -0.00049 0.013477 0.014057 0.012493 -0.00049
-0.00075 -9.5E-06 0.003035 0.001875 0.000483 -0.00017

inverse kovarian hasil pengurangan fixed dengan random

110942.2 -54465.4 39171.32 -25269.2 1024761 3427251
-54465.4 -1129742 145603.4 -24B565 B0696.63 -405920
39171.32 1456034 -6113.8 23398.93 -£5280.16 50738.05
-25269.2 -248565 23398.93 -46493.6 13866.2 -720058
10247.61 80696.63 -6280.16 13866.2 -3832.97 20358
-34272.5 4059195  -50738 7200583  -20358 38271.21
5. Kalikan hasil minverse kovarian dengan koefisien yang telah di transpase
810.0101 -16002.8 1921.851 -2886 8243388 -2176.06
810.0101 -16002.9 1921.851 -2886 B24.3388 -2176.06
810.0101 -16002.2 1521.851 -2886 824.3388 -2176.06
§10.0101 -16002.9 1921.851 -2086 B824.3388 -2176.06
810.0101 -16002.9 1921.851 -2886 824.3388 -2176.06
810.0101 -16002.9 1521.851 -2886 8243388 -2176.06
6. Hasil perkalian tersebut di atas kemudian dikalikan dengan hasil pengurangan
koef fixed dengan random, akan diperoleh chisquare

0.006769

-0.00248

-0.45459

0.099571

-0.05657

0.008865

-1181.63 chisquare
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Lampiran 8.Hasil Regresi Fixed Effect dan Hasil Uji Redundant Fixed Effect
Model Ekspor - Indikator Rule of Law

Dependent Variable: LEXP?

Method: Pooled Least Squares

Date: 11/22/08 Time: 00:32

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool (balanced) observations: 145

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 2037316 0.329101 §1.90555 0.0000
LGDPR? -0.030073 0.011937  -2.519227 0.0132
LGDPP? 0.049436 0.005154 9.591745 0.3000
LDISTP? -0.081166 0.023138  -3.507932 0.0007
INSTRR? -0.856329 0.035395  -24.19358 0.0000Q
INSTRP? 0.366671 0.245013 1.496537 0.1374
DMINST? 0.664884 0.011384 58.40705 0.0000
Fixed Effects {Cross)
_AUSTRALIA-C 0.851720
_BRAZIL-C -0.004569
_CHINA-C 2.160874
_DENMARK~C -1.973551
_FRANCE-C 0.026642
_GERMANY-C 0.778913
_ITALIA-C 0.646876
_INDIA-C 1.278036
_JAPAN-C 3.036813

_MALAYSIA-C 1.410151
_NETHERLANDS-C  0.911271
_PHILIPPINES--C 0933994
_SAUDIARABIA-C  -0.045540
_SINGAPORE--C 1.712515

_SPAIN-C 0.502346
_THAILAND-C 1.148859
_UK-C 0.481875
_USA-C 2478229

_ARGENTINA-C  -1.619516
_BANGLADESH-C  -0.243636
_TURKEY-C -0.327565
_REPKOREA-C  2.042777
_BULGARIA-C  -2.241261

_CHILE-C -2.003718
_COLOMBIA-C  -1.665277
_IRAN-C -0.674282
_LIBYA-C -3.459680

_LEBANON--C -2.671874
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_AUSTRIA-C

-3.471422

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.987233 Mean dependent var 20.18608

Adjusted R-squared 0.983287 S.D. dependent var 1.923461

S.E. of regression 0.248660 Akaike info criterion 0.261045

Sum squared resid 6.801502 Schwarz criterion 0.879567

Log likelihood 16.07421 F-statistic 250.1831

Durbin-Watson stat 1.096678 Prob(F-statistic) 0.000000

Redundant Fixed Effects Tests

Pool: POOLO1

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob,

Crass-section F 177.002527 (28,110) 0.0000

Cross-seclion Chi-square 555.326862 28 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LEXP?

Method: Panetl Least Squares

Date: 11/22/08 Time: 00:33

Sample: 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Tatal pool (balanced) observations: 145

White cross-section standard errors & covariance (d.f. corrected)
Variable Coefficient Sid. Error t-Statistic Prob.

c 37.46218 0.613516 61,06146 0.0000

LGDPR? -0.011632 0.138558  -0.083953 0.9332
LGDPP? 0.103186 0.021321 4.839551 0.0000
LDISTP? -1,093885 0.029926  -36.55284 0.0000
INSTRR? -1.445462 0.260740  -5.543700 0.0000
INSTRP? 0.900741 0.046206 19.49395 0.0000
DMINST? 0.738278 0.108131 £.827619 0.0000

R-squared 0.412031 Mean dependent var 20.18608

Adjusted R-squared (.386467 S.D. dependent var 1.923461

S.E. of regression 1.506614  Akaike info criterion 3.704679

Sum squared resid 313.2444  Schwarz criterion 3.548383

Log likelihcod -261.5852  F-siatistic 16.11773

Durbin-Watson stat 0.044973  Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 9. Hasil Regresi Random Effect dan Hasil Uji Hausman
Model Ekspor - Indikator Rule of Law
Dependent Variable: LEXP?
Method: Pooled EGLS {Cross-section random effects)
Date: 11/22/08 Time: 00:33

Sample; 2002 2006

Included observations: 5

Cross-sections included: 29

Total pool {balanced) observations: 145
Swamy and Arora estimator of cormponent variances

White cross-section standard erors & covariance {d.f. corrected)

Variahle Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 33.56935 1.426058 23.53997 0.0000
LGDPR? 0.084486 0.093976 0.899115 0.3702
LGDPP? 0.045357 0.005324 8.518629 0.00Q00
LDISTP? -0.856208 0.085173  -8.996333 0.0000
INSTRR? -0.953964 0.229339  -4.159631 0.0001
INSTRP? 0.603422 0.303189 1.590249 0.0485
DMINST? 0.630056 0.086595 9.461031 0.0000
Random Effects
{Cross)
_AUSTRALIA-C 0.316068
_BRAZIL--C 0.826049
_CHINA--C 2.133525
_DENMARK--C -1.88G897
_FRANCE-C 0.17969%
_GERMANY--C 0.778763
_ITALIA-C 0.908939
_INDIA-C 1.096635
_JAPAN-C 2.637152
_MALAYSIA-C -0.000314
_NETHERLANDS--C  0.949865
_PHILIPPINES-C 0.440352
_SAUDIARABIA-C  0.028155
_SINGAPORE-C -0.189265
_SPAIN-C 0.735086
_THAILAND-C 0.365145
_UK-C 0.556214
_usa--C 2.692929
_ARGENTINA-C -0.758806
_BANGLADESH-C -0.420507
_TURKEY--C 0.004509
_REPKOREA-C 1.737450
_BULGARIA-C -1.836909
_CHILE--C -1.557623
_COLOMBIA-C -0.575821
_IRAN—-C -0.380235
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_LIBYA--C -2.860435
_LEBANON--C -2.322367
_AUSTRIA-C -3.487359
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 1.548657 0.9749
tdiesyncratic random 0.248660 0.0251
Weighted Stalistics
R-squared 0.616542 Mean dependent var 1.445777
Adjusted R-squared 0.599870 S.D. dependent var 0.394581
S.E. of regression 0.249595 Sum squared resid 8.597089
F-statistic 36.98056 Durbin-Watson stat 0.928980
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.379205 Mean dependent var 20.18608
Sum squared resid 330.7330 Durbin-Watson stat 0.024148
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fangkah 1 LEXP LEXP-INSTR
1. masukan keef masing-masing variabel pada model fixed dan random

FE -0.03007 RE 0.084496
0.049436 0.045357
-0.08117 -0.85621
-0.85633 -0.85396
0.366671 0.603422
0.664884 0.630056
2, masukan covariance matriks dari fixed effects dan random
RE 0.008832 0.000272 -0.00826 -0.01266 -0.02622 -0.00587

0.000272 2.83E-05 -0.00011 -0.00104 -0.0008 -0.00017
-0.00826 -0.00011 0.009058 0.009084 0.022502 0.005257
-0.01266 -0.00104 0.008084 0.052596 0.023%05 0.006649
-0.02622 -0.0008 0.022502 0.023805 0.091924 0.019359
-0.00587 -0.00017 0.005257 0.006649 0.019359 0.004435
FE 0.000143 -44E-05 -29E-05 0.00036 -0.00102 -0.00013
-44E-05 2.66E-05 9.19E-05 -0.00018 -0.00051 289E-05
-2.9E-05 9.19E-05 0.000535 -0.0005 -0.00507 -4.6E-05
0.00036 -0.00018 -0.0005 0.001253 0.001682 -0.00027
-0.00102 -0.00051 -0.00507 0.001682 0.060031 0.001661
-0.00013 2.89E-05 -4.6E-05 -0.00027 0.001661 0.00013

3.kurangkan koef fe-re dan covariance fixed dan random
pengurangan koef fe dan re

-0.03007 0.084486 -0.11457 -0.11457
0.049436 0.045357 0.004079 0.004079
-0.08117 -0.85621 0.775042 0.775042
-0.85633 -0.95396 0.097635 0.097635
0366671 0.603422 -0.23675 -0.23675
0.664884 0.630056 0.034828 0.034828

4. pengurangan covariance fixed dengan random

€.000143 0.008832 -0.00869
-4.4E-05 0.000272 -0.00032
-28E-05 -0.00826 0.008227

0.00036 -0.01266 0.013016

-0.00102 -0.02622 0.0251585

-0.00013 -0.00587 0.005741

-4.4E-05 0.000272 -0.00032
2.66E-05 2.83E-05 -17E-08
2.19E-05 -0.00011 0.000204
-0.00018 -0.00104 0.00086
-0.00051 -0.0008 0.000283
2.89E-05 -0.00017 0.000195

-2.9E-05 -0.00826 0.008227
9.19E-05 -0.00011 0.000204
0.000535 0.009058 -0.00852
-0.0005 0.009084 -0.00959
-0.00507 0.022502 -0.02758
46E£-05 0.005257 -0.0053

0.00036 -0.01266 0.013016 -0.00013 -0.00587 0.005741
-0.00018 -0.00104  0.00088 289806 -0.00017 0.000195
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-0.0005 0.008084 -0.00959 -4.6E-05 0.005257 -0.0053

0.001253 0.052586 -0.05134 -0.00027 0.006649 -0.00692
0.0016882 0.023905 -0.02222 0.001661 0.019359 -0.0177
-0.00027 0.006649 -0.00692 0.00013 0.004435 -0.00431

-0.00102 -0.02622 0.025195
-0.00051  -0.0008 0.000283
-0.00507 0.022502 -0.02758
0.001682 0.023805 -0.02222
0.060031 0.091924 -0.03189
0.001661 0.019359 -0.0177

transpose koefisien pengurangan fixed dan random
-0.11457 0.0040% 775042 0.087635 -0.23675 0.034828

0.00868% 0.000316 -0.00823 -0.01302 -G.0252 -0.00574
0.000316 1.7E-06 -0.0002 -0.00086 -0.00028 -0.00019
-0.00823 -0.0002 0.008523 0.009585 0.027575 0.005303
-0.01302  -0.00086 0.009585 0.051343 0.022223 0.00652

-0.0252 -0.00028 0.027575 0.022223 0.031893 0.017688
-0.00574 -0.00018 0.005303 0.00692 0.017698 0.004305

inverse kovarian hasil pengurangan fixed dengan random

4584.566 11521.55 1768.947 562.0905 131.6785 3011.587
11521.556 -39804.2 7194.013 355.5127 8.343749 4095338
1768.947 7194.013 929.0493 257.5668 114.2898 656.3856
562.0905 3555127 257.5668 76.96136 7.261924 294.8447
131.6785 B8.343749 114.2998 7.261924 -14.4549 829365
3011.587 4095.338 656.3856 294.8447 8§2.9365 2810.412
5. Kalikan hasil minverse kovarian dengan koefisien yang telah di transpose
1021.348 4268.656 567.6777 152.7408 80.55468 287.4296
1021.348 4268.656 567.6777 152.7408 B0.55468 2874296
1021348 4268.656 567.6777 152.7408 B80.55468 2B7.4296
1021.348 4268.656 567.6777 152.7408 B80.55468 287.4296
1021.348 4268.656 567.6777 152.7408 B80.55468 287.4286
1021.348 4268656 5676777 152.7408 8055468 287.4296
6. Hasil perkalian tersebut di atas kemudian dikalikan dengan hasil pengurangan
koef fixed dengan random, akan diperoleh chisquare

0.006769

-0.00249

-0.45459

0.099571

-0.05657

0.008865

-248.565 chisquare
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